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RINGKASAN
Deri Gustian Hendri, Februari 2017: Pengaruh Penggunaan Serat Fiber
Glass Sebagai Bahan Tambah Untuk Mortar Terhadap Kuat Tekan Mortar

Proyek Akhir ini dilatar belakangi oleh Pengaruh Penggunaan Fiber Glass
Sebagai Bahan Tambah Untuk Mortar Terhadap Kuat Tekan Mortar, untuk
mencapai kuat tekan maksimum dari benda uji yang ditambahkan bahan berupa
serat Fiber Glass ke dalam campuran mortar, sehimgga memenuhi syarat kuat
tekan maksimum mortar. Dari hasil analisis yang dilakukan kuat tekan mortar
maksimum terdapat pada persentase kuat rata-rata 5% tambahan serat fiber glass
dengan nilai uji tekan 20,55 Mpa. Mortar merupakan campuran material yang terdiri
dari agregat halus (pasir), bahan perekat (tanah liat, kapur, semen portland) dan air
dengan komposisi tertentu (SNI 03-6825-2002).

Fungsi utama mortar adalah menambah lekatan dan ketahanan ikatan
dengan bagian-bagian penyusun suatu konstruksi. Kekuatan mortar tergantung
pada kohesi pasta semen terhadap partikel agregat halusnya. Mortar mempunyai
nilai penyusutan yang relatif kecil. Mortar harus tahan terhadap penyerapan air
serta kekuatan gesernya dapat memikul gaya-gaya yang bekerja pada mortar
tersebut. Jika penyerapan air pada mortar terlalu besar/cepat, maka mortar akan
mengeras dengan cepat dan kehilangan ikatan adhesinya.

Hasil proyek akhir ini menunjukkan akan pentingnya melakukan
pengujian bahan guna dapat mencari perbandingan campuran mortar yang baik

setelah ditambahkan serat Fiber Glass ke dalam campuran mortar.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mortar merupakan salah satu material yang memiliki peran penting
dalam bidang konstruksi. Fungsi mortar adalah sebagai matrik pengikat
bagian penyusun suatu konstruksi baik yang bersifat struktural maupun non
struktural. Penggunaan mortar untuk konstruksi yang bersifat struktural
misalnya mortar pasangan batu pecah untuk struktur pondasi dan tanggul
penahan, sedangkan yang bersifat non struktural minsalnya mortar
pemasangan batu bata untuk dinding pengisi. Mortar terdiri dari agregat halus
(pasir), bahan perekat (tanah liat, kapur, semen portland) dan air. Salah satu
bahan utama pembuatan mortar adalah air yang salah satu syaratnya adalah
air bersih yang berfungsi untuk memicu proses kimiawi semen sebagai bahan
perekat/pengikat agregat dan melumasi agregat agar mudah dikerjakan.
Padahal umumya air yang digunakan dalam pembuatan mortar adalah air
tawar. Kuantitas dan kualitas air akan mempengaruhi kekuatan dan ketahanan.

Mengingat pentingnya mortar sebagai bagian dari konstruksi yang
memikul beban, maka penggunaan mortar harus sesuai dengan standar
spesifikasi SNI 03-6882-2002. Standar spesifikasi mortar mengacu pada kuat
tekannya, yaitu kemampuan mortar dalam menerima beban. Sama halnya
dengan beton, kekuatan\tekan mortar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain faktor air semen dan kepadatan, jenis semen, jumlah semen, sifat
agregat dan juga umur mortar. Tidak efektif jika hanya pada umur 28 hari
saja untuk mengecek kualitas kuat tekan mortar, karena biasanya mortar akan
dibebani dengan suatu konstruksi diatasnya sebelum mencapai umur 28 hari.
Oleh karena itu, tes kuat tekan pada tahapan umur pengerasan mortar yaitu 3,
14, 21 dan 28 hari perlu dilakukan untuk mengendalikan kualitas tekan agar
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu tidak kurang dari kuat tekan yang
disyaratkan. Perlunya juga untuk mengecek kuat tekan mortar setelah umur
efektifnya untuk mengetahui kualitas mortar pada umur pengerasan yang

lebih lama.



Pada saat ini untuk bahan campuran mortar banyak menggunakan serat,
mortar serat merupakan campuran mortar ditambah serat. Mortar serat adalah
bahan komposit yang terdiri dari mortar biasa dan bahan lain yang berupa
serat. Serat dalam mortar ini berfungsi mencegah retak-retak sehingga
menjadikan mortar lebih daktail dari pada mortar biasa. Bahan serat dapat
berupa serat asbestos, serat plastik (poly-propyline), atau potongan kawat
baja, serat tumbuh-tumbuhan (jerami, sabut kelapa, bambu, ijuk)
(Trimulyono, 2004).

Dalam pembagian serat, jenis serat dapat kita bedakan menjadi 2 jenis,
yaitu serat alam dan serat buatan. Serat alam umumnya terbuat dari
bermacam-macam tumbuhan. Karena sifat umumnya mudah menyerap dan
melepaskan air, serat alam mudah lapuk sehingga tidak dianjurkan digunakan
pada mortar bermutu tinggi atau untuk penggunaan khusus. Serat buatan
umumnya dibuat dari senyawa-senyawa polimer. Mempunyai ketahanan
tinggi terhadap perubahan cuaca. Mempunyai titik leleh, kuat tarik, dan kuat
lentur tinggi. Digunakan untuk mortar bermutu tinggi dan yang akan
digunakan secara khusus. Dalam sifat fisik mortar, penambahan serat
menyebabkan perubahan terhadap sifat mortar tersebut. Dibandingkan
dengan mortar yang bermutu sama tanpa serat, maka mortar dengan serat
membuatnya menjadi lebih kaku. Sedangkan dalam sifat mekanis nya,
penambahan serat sampai batas optimum umurnya meningkatkan kuat tarik
dan kuat lentur, tetapi menurunkan kekuatan tekan. Jenis serat tertentu yang

dapat meningkatkan kinerja mortar adalah Fiber Glass.

Fiber Glass yang dihancurkan menjadi serat tipis dengan garis tengah
sekitar 0,005 mm - 0,01 mm. Serat ini dapat dipintal menjadi benang atau
ditenun menjadi kain, yang kemudian diresapi dengan resin sehingga menjadi
bahan yang kuat dan tahan korosi untuk digunakan sebagai badan mobil dan
bangunan kapal. Dia juga digunakan sebagai agen penguat untuk banyak
produk plastik, material komposit yang dihasilkan dikenal sebagai plastik
diperkuat-gelas (Glass-Reinforced Plastic, GRP) atau Epoxy diperkuat Glass-
Fiber (GRE), disebut "Fiber Glass" dalam penggunaan umumnya. Dan dalam



hal ini penulis mendapatkan sebuah ide untuk mencoba memperkuat
plesteran sebuah dinding agar tidak mudah retak, maka dari itu dalam ruang
lingkup penulisan proyek akhir di Teknik Sipil Universitas Negeri Padang
belum ada campuran beton dengan menggunakan bahan Fiber Glass, dan dari
analisa penulis, dan alangkah lebih baik Fiber Glass yang terbuang di
fungsikan untuk bahan campuran mortar, dan dalam penulisan proyek akhir
ini penulis memberi judul “ Pengaruh Penggunaan Serat Fiber Glass

Sebagai Bahan Tambah Untuk Mortar Terhadap Kuat Tekan Mortar ”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang timbul dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Belum diketahui kuat tekan mortar setelah dicampur dengan bahan

campuran Fiber Glass

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, ruang lingkup masalah yang diteliti

perlu dibatasi, dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Komposisi campuran mortar yang digunakan adalah Semen, Pasir (agregat
halus), dan air secukupnya dan dari agregat halus dicampur dengan Fiber
Glass sebesar 5%, 10%, 15% dari volume semen.

2. Pengujian plesteran hanya dilakukan pada area dinding diatas tanah atau
area kering (non transram)

3. Plesteran campuran mortar dengan Fiber Glass diuji pada umur 3 hari, 14

hari, 21 hari, dan 28 hari

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, masalah yang akan dibahas pada proyek akhir

ini adalah sebagai berikut:



1. Berapakah kuat tekan rata-rata plesteran dari 3 macam komposisi
campuran dengan campuran yang direncanakan?
2. Komposisi manakah yang memenuhi standar persyaratan kuat tekan

plesteran dinding?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kekuatan plesteran dinding dengan menggunakan
Fiber Glass sebagai bahan campuran mortar.
2. Untuk mengetahui komposisi terbaik dari plesteran dengan menggunakan

Fiber Glass sebagai bahan campuran mortar berdasarkan hasil pengujian.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dapat
membrikan jawaban terhadap pemasalahan baik secara teoritis maupun secara
praktis.

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang ilmu bahan
bangunan mengenai pengaruh Fiber Glass sebagai bahan campuran
mortar terhadap kekuatan plesteran dinding
b. Untuk memanfaatkan Fiber Glass sebagai alternatif bahan bangunan
khususnya sebagai bahan kontruksi.
c. Sebagai pembanding apabila ada penelitian sejenis dalam bidang
pengembangan bahan bangunan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi tentang perbedaan kuat tekan mortar dengan
komposisi campuran Fiber Glass sebagai bahan campuran mortar .
b. Dengan diadakan penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang

tepat, sehingga menghasilkan mortar dengan kuat tekan optimal.



